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This study was designed to incorporate digital 
technology as an intervening variable and to 
investigate how digital financial skills, 
socioeconomic elements, and digital lifestyles 
affect the use of QRIS in culinary tourism activities. 
The study took place in a culinary business located 
in the CIDU market in Makassar City, Makassar. 
The approach used was quantitative, following a 
structured research methodology. A total of 100 
people participated in this study. Data analysis was 
carried out using the PLS-SEM model. The findings 
of the study indicate that Digital Financial Literacy, 
Socioeconomic Status, and Digital Lifestyle 
positively and significantly affect the use of QRIS 
and Technology Acceptance. In addition, 
Technology Acceptance serves as a mediator in the 
relationship between independent factors and 
QRIS use. This analysis confirms that elements 
such as digital financial literacy, socioeconomic 
conditions, and digital lifestyles play an important 
role in driving QRIS adoption. Furthermore, the 
presence of technology acceptance as a mediating 
factor enhances this relationship, implying that 
increased user acceptance of technology correlates 
with a greater likelihood of using QRIS for 
payments 
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Penelitian ini dirancang untuk menggabungkan 
teknologi digital sebagai variabel intervensi dan 
untuk menyelidiki bagaimana keterampilan 
keuangan digital, elemen sosial ekonomi, dan gaya 
hidup digital mempengaruhi pemanfaatan QRI 
dalam kegiatan wisata kuliner. Penelitian 
berlangsung di bisnis kuliner yang berlokasi di 
pasar CIDU di Kota Makassar, Makassar. 
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, 
mengikuti metodologi penelitian terstruktur. 
Sebanyak 100 orang berpartisipasi dalam 
penelitian ini. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan model PLS-SEM. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Digital, 
Status Sosial Ekonomi, dan Gaya Hidup Digital 
secara positif dan signifikan mempengaruhi 
penggunaan QRIS dan Penerimaan Teknologi. 
Selain itu, Penerimaan Teknologi berfungsi sebagai 
mediator dalam hubungan antara faktor 
independen dan penggunaan QRIS. Analisis ini 
menegaskan bahwa elemen-elemen seperti literasi 
keuangan digital, kondisi sosial ekonomi, dan gaya 
hidup digital memainkan peran penting dalam 
mendorong adopsi QRIS. Selain itu, kehadiran 
penerimaan teknologi sebagai faktor mediasi 
meningkatkan hubungan ini, menyiratkan bahwa 
peningkatan penerimaan pengguna terhadap 
teknologi berkorelasi dengan kemungkinan yang 
lebih besar menggunakan QRIS untuk pembayaran 
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PENDAHULUAN  
(Nandru et al., 2024) Pertumbuhan teknologi keuangan digital seperti QRIS 

menawarkan efisiensi transaksi dan inklusi keuangan, namun pemanfaatannya 
belum merata di seluruh segmen masyarakat, terutama pada pelaku UMKM 
kuliner di pasar tradisional. Terdapat kebutuhan untuk menguji peran literasi 
digital, status sosial ekonomi, dan gaya hidup digital dalam mendorong adopsi 
teknologi pembayaran berbasis QR, dengan penerimaan teknologi sebagai faktor 
perantara, sejalan dengan kerangka TAM dan UTAUT. Adanya gap dalam 
pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor sosioteknologis berinteraksi dan 
memengaruhi penggunaan sistem pembayaran digital seperti QRIS. 

Transformasi digital dalam sektor keuangan telah melahirkan berbagai 
inovasi, salah satunya adalah sistem pembayaran berbasis QR code seperti Quick 
Response Indonesian Standard (QRIS) yang dikembangkan oleh Bank Indonesia. 
(Nadhirah Faisal et al., 2024) QRIS dirancang untuk menyederhanakan transaksi 
keuangan dan mendorong inklusi keuangan secara lebih luas di seluruh lapisan 
masyarakat. Namun, tingkat adopsi teknologi ini tidak merata, khususnya pada 
pelaku usaha mikro dan kecil di sektor informal seperti pedagang kuliner di 
pasar tradisional. 

Secara logis dan teoritis, (Mahrizal et al., 2023) literasi keuangan digital 
menjadi fondasi penting dalam menentukan kemampuan individu untuk 
memahami dan menggunakan teknologi pembayaran berbasis digital. Selain itu, 
faktor sosial ekonomi memengaruhi akses terhadap perangkat dan layanan 
digital, sedangkan gaya hidup digital merefleksikan sejauh mana individu 
terintegrasi dengan dunia digital dalam keseharian mereka. Ketiga faktor ini 
diyakini memainkan peran penting dalam adopsi QRIS, terutama ketika 
dimediasi oleh penerimaan teknologi, sebagaimana dijelaskan dalam model 
Technology Acceptance Model (TAM) dan kerangka UTAUT. 

Secara fenomenologis, penelitian ini menyoroti realitas yang terjadi di 
Pasar Cidu, Makassar, sebagai salah satu pusat wisata kuliner tradisional. Di 
lokasi ini, ditemukan adanya kesenjangan antara pedagang muda dan tua dalam 
hal penggunaan QRIS. Pedagang muda yang lebih akrab dengan teknologi 
menunjukkan tingkat adopsi QRIS yang tinggi, sedangkan pedagang berusia 
lanjut atau dengan pendidikan rendah cenderung tetap menggunakan metode 
transaksi konvensional. (Sarif & Ariyanti, 2024) Hal ini diperparah oleh kendala 
infrastruktur seperti koneksi internet yang tidak stabil dan keterbatasan 
perangkat digital. Fenomena ini mencerminkan kondisi riil yang menghambat 
transformasi digital di tingkat akar rumput, menjadikan Pasar Cidu sebagai 
contoh konkret dalam memahami dinamika adopsi teknologi digital. 

Di Pasar Cidu, Makassar, ditemukan adanya kesenjangan digital yang 
mencolok: kelompok usia muda dan berpendidikan lebih cepat mengadopsi 
QRIS, sementara kelompok usia tua atau berpendidikan rendah masih enggan 
beralih dari metode konvensional. Infrastruktur digital yang terbatas, seperti 
koneksi internet tidak stabil, menjadi hambatan nyata yang memperkuat 
fenomena kesenjangan adopsi teknologi pembayaran. (Ayinla & Adamu, 2018) 
Fenomena ini mencerminkan tantangan nyata di lapangan, sekaligus 
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menegaskan pentingnya riset yang berbasis konteks lokal untuk memahami 
perilaku adopsi teknologi. 

Penelitian ini mengambil lokasi spesifik yaitu Pasar Cidu, sebuah kawasan 
wisata kuliner tradisional di Kota Makassar. Fokus pada pedagang lokal 
(UMKM) di area pasar tradisional sebagai responden membuat sampel ini unik 
dan berbeda dari penelitian yang biasa mengambil populasi mahasiswa, 
konsumen kota besar, atau pelaku startup. 

Penelitian ini (Santika et al., 2024) memberikan kontribusi penting terhadap 
pengayaan pengetahuan, baik dari aspek teoritis maupun praktis. Pertama, dari 
sisi kontribusi teoritis, studi ini memperluas penerapan model TAM dan UTAUT 
dengan menambahkan konteks sosial ekonomi dan gaya hidup digital sebagai 
variabel eksogen, serta penerimaan teknologi sebagai variabel mediasi. 
Penelitian ini juga menawarkan perspektif baru dengan menguji simultan 
pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap pemanfaatan QRIS, yang belum 
banyak dilakukan sebelumnya. 

Kedua, dari aspek (Purnama et al., 2022)  kontribusi empirik, penelitian ini 
menggunakan sampel niche yaitu pedagang kuliner di Pasar Cidu, yang secara 
sosial dan ekonomi merepresentasikan kelompok rentan terhadap keterbatasan 
akses teknologi. Hal ini memperkuat nilai kebaruan dari riset karena 
mengangkat konteks lokal dan populasi yang seringkali terabaikan dalam 
kajian-kajian teknologi keuangan digital. 

Ketiga, dari sisi hasil yang menarik (novelty), penelitian ini (Park et al., 
2022) menemukan bahwa penerimaan teknologi memainkan peran mediasi yang 
sangat signifikan. Artinya, literasi digital, status sosial ekonomi, dan gaya hidup 
digital belum tentu secara langsung meningkatkan penggunaan QRIS jika tidak 
diiringi dengan tingkat penerimaan teknologi yang baik. Temuan ini 
memperjelas bahwa intervensi kebijakan dan edukasi digital tidak cukup hanya 
meningkatkan literasi, tetapi juga harus membangun kepercayaan, kenyamanan, 
dan persepsi positif terhadap teknologi. 

Studi ini memperluas penerapan Model Penerimaan Teknologi 
(TAM/UTAUT) dengan menyisipkan variabel konteks seperti gaya hidup digital 
dan status sosial ekonomi, yang belum banyak dieksplorasi secara simultan 
dalam penelitian QRIS. (Xue et al., 2024) Memasukkan penerimaan teknologi 
sebagai variabel mediasi juga memperkuat kontribusi teoretis karena 
memperjelas mekanisme psikologis dan sosial dalam proses adopsi QRIS. 

Ditemukan bahwa penerimaan teknologi secara signifikan memediasi 
hubungan antara literasi digital, sosial ekonomi, dan gaya hidup digital terhadap 
pemanfaatan QRIS. (Judijanto & Husnayetti, 2024) Meskipun seseorang memiliki 
gaya hidup digital atau status ekonomi tinggi, tanpa penerimaan terhadap 
teknologi, mereka tetap bisa enggan menggunakan QRIS. Hal ini menunjukkan 
bahwa kepercayaan, kenyamanan, dan kemauan menggunakan teknologi 
memainkan peran penting dan bukan hanya soal akses atau kemampuan teknis. 
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Dengan demikian, (Nedungadi et al., 2018) studi ini tidak hanya 
menyumbang pada pengembangan teori, tetapi juga memberikan rekomendasi 
praktis bagi pemerintah dan penyedia layanan keuangan digital dalam 
menyusun strategi edukasi, pembangunan infrastruktur, serta program literasi 
yang inklusif dan kontekstual. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Technology Acceptance Model (TAM) 

Model ini dikembangkan oleh (Feng et al., 2021) menjelaskan bahwa dua 
faktor utama yang menentukan penerimaan teknologi adalah perceived 
usefulness dan perceived ease of use. TAM menjelaskan bahwa semakin tinggi 
persepsi pengguna terhadap kemudahan dan manfaat suatu teknologi, maka 
semakin tinggi pula kecenderungan untuk menerima dan menggunakannya. 
a. H1: Literasi keuangan digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pemanfaatan QRIS. 
Sesuai dengan Penelitian (PUTRI et al., 2023) menemukan bahwa 

literasi keuangan secara signifikan mempengaruhi keputusan adopsi QRIS 
di kalangan UMKM. (Foster et al., 2021) menunjukkan bahwa pemahaman 
keuangan memiliki dampak substansial terhadap kesediaan menggunakan 
uang elektronik berbasis chip. 

b. H2:Sosial ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pemanfaatan QRIS. 

Hal ini Sejalan dengan Penelitian (Judijanto & Husnayetti, 2024) 

mengungkapkan bahwa status ekonomi memengaruhi akses terhadap 

perangkat digital dan peluang menggunakan QRIS juga dengan (Verma et 

al., 2023) menjelaskan bahwa kondisi sosial ekonomi yang lebih baik 

mempercepat adopsi teknologi keuangan di negara berkembang. 

c. H3: Gaya hidup digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pemanfaatan QRIS. 

Pada Penelitian (Putri Suprapti et al., 2024) menunjukkan bahwa gaya 

hidup digital berkorelasi dengan cepatnya adopsi QRIS dan transaksi 

nontunai di masyarakat urban juga dengan Penelitian Pada (Menezes et al., 

2022) menekankan pentingnya peran masyarakat digital dalam 

mempercepat adopsi teknologi di era Society 5.0. 

d. H4: Literasi keuangan digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penerimaan teknologi. 

Penelitian ini Sejalan dengan (Nikou & Aavakare, 2021)menunjukkan 

bahwa literasi digital berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan 

kenyamanan terhadap teknologi baru. (Wijayanto et al., 2024) menyatakan 

bahwa literasi digital yang baik meningkatkan penerimaan sistem 

pembayaran berbasis QR.  

e. H5: Sosial ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan 

teknologi. 
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Penelitian yang Sejalan dengan (Alifudin et al., 2024) menemukan 

bahwa status sosial ekonomi tinggi mendukung kesiapan teknologi dan 

penerimaan digital juga penelitian (Ruzzante et al., 2021)menunjukkan 

bahwa kelompok dengan akses dan dukungan ekonomi lebih tinggi 

cenderung menerima teknologi lebih cepat. 

f. H6 : Gaya hidup digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penerimaan teknologi. 

Penelitian yang sejalan ini juga (Li et al., 2020) membuktikan bahwa gaya 

hidup digital berperan besar dalam membentuk kepercayaan dan 

penerimaan teknologi di negara-negara Asia. (Gfrerer et al., 2021) 

menyebutkan bahwa perilaku digital sehari-hari memiliki dampak langsung 

terhadap kesiapan individu dalam menggunakan teknologi digital. 

g. H7: Penerimaan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pemanfaatan QRIS. 

(Ly & Ly, 2024) menekankan bahwa penerimaan teknologi adalah faktor 

kunci dalam menghubungkan literasi digital dengan pemanfaatan sistem 

pembayaran digital dan (Rahmadi et al., 2024) menyatakan bahwa persepsi 

kenyamanan dan keandalan teknologi berdampak besar terhadap minat 

menggunakan QRIS. 

2. Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 
UTAUT (Tamilmani et al., 2021) menyatukan delapan model penerimaan 

teknologi. Teori ini menjelaskan bahwa niat dan perilaku dalam menggunakan 
teknologi dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh 
sosial, dan kondisi pendukung. 
a. H8: Penerimaan teknologi memediasi pengaruh literasi keuangan digital 

terhadap pemanfaatan QRIS 
Penelitian ini Sejalan dengan (Arief Waliyuddin & Aswin Rahadi, 2023) 
menyatakan bahwa literasi keuangan yang tinggi tidak otomatis 
menghasilkan penggunaan QRIS; penerimaan teknologi berperan sebagai 
mediator penting. 

b. H9: (Musyaffi et al., 2021) menyebutkan bahwa meskipun akses ekonomi 

tersedia, adopsi QRIS memerlukan keyakinan dan penerimaan terhadap 

platform digital. 

c. H10: Penerimaan teknologi memediasi pengaruh gaya hidup digital 

terhadap pemanfaatan QRIS. 

Penelitian ini juga sejalan dengan (AlHogail, 2018) menunjukkan bahwa 

kehidupan digital memfasilitasi adopsi teknologi, tetapi kepercayaan dan 

penerimaan terhadap sistem digital tetap diperlukan untuk memaksimalkan 

penggunaannya. 
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METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif yang dikombinasikan 
dengan kerangka penjelasan. Tujuan dari kerangka kerja ini adalah untuk 
menjelaskan hubungan antara variabel yang berbeda. Investigasi akan 
berlangsung di Pasar Cidu, yang terletak di Kecamatan Bontoala, Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan. Pasar ini berfungsi sebagai tempat wisata kuliner 
populer yang mengalami lalu lintas pejalan kaki yang signifikan, 
menjadikannya lokasi yang ideal untuk memeriksa adopsi QRIS sebagai metode 
transaksi.   

Kelompok yang diteliti dalam penelitian ini meliputi setiap penjual yang 
memanfaatkan QRIS untuk transaksi di Pasar Cidu yang berlokasi di Kota 
Makassar. Mengikuti rumus Slovin untuk perhitungan, penelitian ini 
mempertimbangkan total 572 penjual aktif.  

Untuk mengidentifikasi sampel penelitian ini diterapkan rumus Slovin., 
rumus Slovin berfungsi untuk menghitung jumlah sampel paling sedikit yang 
diperlukan ketika perilaku populasi tidak dipahami secara pasti.  

 

𝑛   

𝑛   

 

Teknologi 

Digital 

Penerimaan 

Teknologi Digital 

Pemanfaatan 

QRIS 
Sosial 

Ekonomi 

Gaya Hidup 

Digital 

 
Gambar 1. Conceptual Framework 
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Keterangan: 

n: Jumlah sampel 

N: Jumlah populasi 

e: Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 

masih bisa ditolerir; e = 0,1 

Berdasarkan perhitungan untuk mengetahui ukuran sampel dengan 

tingkat kesalahan 10%, diperoleh bahwa jumlah sampel yang sebaiknya 

digunakan adalah sebanyak 85 responden. Namun demikian, peneliti 

memutuskan untuk menambah jumlah sampel menjadi 100 responden. 

Alat penelitian ini mencakup diskusi, pengamatan, pencatatan, dan 

distribusi kuesioner yang menggunakan format skala Likert. Informasi 

dievaluasi melalui teknik kuantitatif yang menggabungkan analisis jalur, 

bersama dengan analisis faktor yang terintegrasi ke dalam SEM (Model 

Persamaan Struktural).  

  Dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS4, penelitian ini 

memanfaatkan bentuk analisis data yang dikenal sebagai pemodelan 

persamaan struktural kuadrat terkecil parsial, disingkat PLS-SEM. Prosedur 

analisis data untuk SEM-PLS terdiri dari dua komponen utama: penilaian model 

pengukuran awal dan evaluasi model struktural selanjutnya. Selama fase 

penilaian model pengukuran, uji validitas dan keandalan dilakukan. Untuk 

menentukan validitas analisis SEM-PLS, dinilai dua jenis validitas: konvergen 

dan diskriminan. Indikator mencapai validitas konvergen jika Ekstrak Varians 

Rata-rata (AVE) melebihi 0,5 dan faktor pemuatan melampaui 0,7. Validitas 

diskriminan dievaluasi menggunakan kriteria FornellLarcker di samping 

kriteria cross-loading. Jika hubungan antara variabel yang dihitung dengan 

kuadrat AVE melebihi hubungan dengan variabel lain dalam kerangka 

penelitian, kriteria Fornell-Larcker terpenuhi. Untuk memverifikasi keandalan 

data, syarat-syarat perlu dipenuhi, termasuk Cronbach's alpha yang lebih besar 

dari 0,7, rho_c yang melebihi 0,7, dan rho_a juga di atas 0,7 untuk analisis 

struktural yang mengikuti. Persyaratan untuk analisis struktural dalam SEM-

PLS harus mematuhi standar tertentu, termasuk kebutuhan untuk signifikansi 

statistik yang ditunjukkan oleh nilai P.  
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HASIL PENELITIAN 

4.1 Hasil Penelitian  

  Hasil penelitian ini berdasarkan jawaban dari 100 responden Pedagang Di 

Pasar Cidu, Makassar. Penelitian ini melibatkan 100 pedagang, Berdasarkan 

gender  laki-laki berjumlah 48 orang 48% dan perempuan berjumlah 52 orang 

52%. Penelitian ini menggunakan skala likert indikator dengan jumlah soal 

sebanyak 57 butir.  

4.2 Measurement model  

  Penelitian ini menggunakan lima indikator untuk outer assessment 

model, yaitu validitas konvergen, validitas diskriminan, reliabilitas komposit, 

dan reliabilitas konstruk (lihat Tabel 1). Hasil statistik validitas konvergen 

menunjukkan bahwa semua variabel, termasuk Literasi Keuangan(LK), Sosial 

Ekonomi(SE), Gaya Hidup Digital (GHD), Pemanfaatan QRIS(PQ), dan 

Penerimaan Teknologi(PT) memiliki faktor loading berkisar antara 0,854 hingga 

0,934. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut mencapai validitas 

konvergen (> 0,70) (Hair et al., 2017). Pada saat yang sama, dapat dilihat dari 

Tabel 1 bahwa skor AVE untuk semua variabel lebih signifikan dari 0,5, yang 

menggambarkan bahwa variabel-variabel tersebut memenuhi kriteria validitas 

diskriminan.  

  Tabel 2 juga menjelaskan hasil uji reliabilitas dalam uji PLS ini dengan 

menggunakan dua metode, yaitu Cronbach's alpha dan composite reliability 

(CR). Menurut Hair et al., (2017), nilai composite reliabilitas dan nilai cronbach 

alpha, disertai dengan mean of variance exctracted (AVE) untuk memeriksa 

reliabilitas model penilaian. Semua koefisien komposit reliabilitas dan 

cronbach's alpha reliabilitas apabila lebih tinggi dari 0,7. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa reliabilitas komposit bervariasi dari 0,897 hingga 0,943 (> 

0,70) untuk memenuhi kriteria reliabilitas komposit (Hair et al., 2017). Demikian 

pula, Cronbach Alpha (α) dari LK, SE, GHD, PQ, dan PT adalah 0,856, 0.910, 

0.827, 0.868, dan0.873, masing-masing (> 0,70), menunjukkan bahwa mereka 

telah mencapai indikator reliabilitas komposit (lihat Tabel 1).  

 Selain itu, validitas konvergen pada Tabel 2, menunjukkan nilai loading 

LK, SE, GHD, PQ, dan PT lebih tinggi dari 0,70, yang mengimplikasikan bahwa 

variabel-variabel tersebut mencapai validitas konvergen (Hair et al., 2017). Tabel 

2 menunjukkan hasil cross-loading untuk ketiga variabel: Literasi Keuangan, 

Sosial Ekonomi, Gaya Hidup Digital, Pemanfaatan QRIS, dan Penerimaan 

Teknologi lebih besar dari 0,70, yang menggambarkan bahwa variabelvariabel 

tersebut memenuhi syarat validitas konvergen (Hair et al., 2017).  
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Gambar 2. Measurement Model  

 

Tabel 1. Validitas dan Realibility 

Construck  

  

Item  Validitas 
konvergen  

Loading factor  

AVE  

  

Cronbach's 
Alpha  

  

Realibity 
Rho_C  

  

Rho_A  

  

 LK1  0.854      

LK  
  

LK2  0.912  0.776  
  

 0.856    0.912    0.861  
  

  LK3  0.876          

 SE1  0.914      

SE  
  

SE2  0.913  0.847  
  

0.910  
  

0.943  
  

0.910  
  

  SE3  0.934          

 GHD1  0.916      

GHD  
  

GHD2  0.876  0.745  
  

0.827  
  

0.897  
  

0.842  
  

  GHD3  0.793          

 PQ1  0.888      

PQ  
  

PQ2  0.901  0.792  
  

0.868  
  

0.919  
  

0.869  
  

  PQ3  0.881          

 PT1  0.900      
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PT  
  

PT2  0.934  0.798  
  

0.873  
  

0.922  
  

0.880  
  

 PT3  0.843      

Sumber : diolah peneliti 2025 

Tabel 2. Validitas Diskriminan 

Construck  Item  X1  

Cross- Loading  

Z  X1  

Fornell-Larcker  

X2  X2  X3  Y  X3  Y  Z  
LK  LK1  0.854  0,677 0,310  0,504  0,411            

  LK2  0.912  0,657   0,379  0,564  0,499  0,881          

  LK3  0.876  0,638  0,250  0,523  0,501            

SE  

  

SE1  
SE2  

0.697  
0.681  

0,914  
0,913  

0,479  
0,520  

0,630  
0,616  

0,587  
0,550  

  

0,356  

  

0,863  

      

  SE3  0.677  0,934  0,521  0,660  0,527            

GHD  GHD1  0.430  0,553  0,916  0,665  0,589            

  GHD2  0.279  0,453  0,876  0,598  0,552  0,603  0,699  0,890      

  GHD3  0.188  0,407  0,793  0,538  0,459            

PQ  PQ1  0.603  0,665  0,548  0,888  0,638            

  PQ2  0.515  0,623  0,677  0,901  0,634  0,536  0,610  0,744  0,893    

  PQ3  0.493  0,558  0,637  0,881  0,713            

PT  PT1  0.464  0,554  0,565  0,705  0,900            

  PT2  0.503  0,586  0,565  0,695  0,934  0,743  0,550  0,691  0,603  0,920  

  PT3  0.493  0,468  0,502  0,587  0,843            

Sumber : Diolah Peneliti 2025 

 

4.3 Uji R-Square  

Uji R Square bermaksud untuk melakukan koreksi dari prediksi dengan 

standar 0,67 (kuat), 0,33 (sedang), dan 0,19 (lemah) (Hair et al., 2017). 

Perhitungan uji R-square menunjukkan bahwa PQ memiliki nilai sebesar 0,711, 

yang berarti bahwa sebesar 71,1% variabel Pemanfaatan QRIS dipengaruhi oleh 

Literasi Keuangan, Sosial Ekonomi dan Gaya Hidup Digital. Selain itu, nilai R-

square dari PT secara moderat ditunjukkan oleh Literasi Keuangan, Sosial 

Ekonomi dan Gaya Hidup Digital dengan nilai 0,502.   

4.4 Uji F Square  

Dalam penelitian ini, uji size effect (f2) ditentukan ke dalam beberapa 

kriteria: kecil (0,02), sedang (0,15), dan besar (0,35). Perhitungan sebelumnya 

menunjukkan bahwa nilai f2 dari LK terhadap PQ adalah 0,042, yang 

menyiratkan bahwa ini memiliki pengaruh yang besar. Nilai f2 dari LK terhadap 

PT adalah 0,054, yang menunjukkan pengaruh besar. Nilai f2 dari SE terhadap 

PQ adalah 0,035, yang menunjukkan pengaruh besar. Nilai f2 dari SE terhadap 
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PT adalah 0,025, yang menunjukkan pengaruh sedang. Nilai f2 dari GHD 

terhadap PQ adalah 0,212, yang menunjukkan pengaruh besar. Nilai f2 dari 

GHD terhadap PT adalah 0,243, yang menunjukkan pengaruh besar.Selain itu, 

nilai f2 dari PT terhadap PQ adalah 0,207, yang menunjukkan pengaruh besar.   

4.5 Diskusi  

Penelitian ini menyoroti Literasi keuangan, sosial ekonomi, gaya hidup 

digital terhadap pemanfaatan QRIS melalui Penerimaan teknologi. Berdasarkan 

perhitungan statistik, penelitian ini menyetujui delapan hipotesis yang 

diajukan.  

Tabel 3. Hasil uji hipotesis 

Hypothesis       

testing 

Results  

Hypothesis  Std.D  T- 

Statistics  

P  

Values  

Infromation  

  X1 - Y  0.191  2.883  0.004  Sig.  

  X1 - Z  0.103  2.395  0,017  Sig.  

  X2 - Y  0,106  3,922  0,001  Sig.  

Direct 

Effect  

X2 - Z  0,129  2.958  0.002  Sig.  

  X3 - Y  0,095  3.501  0.000  Sig.  

  X3 - Z  0,104  4.012  0.000  Sig.  

  Z - Y  0,106  3.256  0.000  Sig.  

  X1 - Z - Y  0.042  2.044  0,041  Sig.  

  X2 - Z- Y  0.067  2.156  0.031  Sig.  

  X3 - Z- Y  0.047  2.794  0.005  Sig.  

Sumber : diolah peneliti 2025 
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PEMBAHASAN 
4.5.1 Pengaruh literasi Digital terhadap pemanfaatan QRIS Wisata Kuliner 
Pasar Cidu, Kota Makassar  

  Literasi digital sangat mempengaruhi penggunaan QRIS. Penelitian 
menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital berdampak positif pada 
seberapa sering QRIS digunakan, menunjukkan bahwa individu dengan literasi 
digital yang lebih tinggi lebih cenderung mengadopsi QRIS untuk transaksi. 
Kemahiran dan pemahaman dalam teknologi digital sangat penting untuk 
merangkul sistem pembayaran seperti QRIS. Meningkatkan literasi digital 
memotivasi individu untuk terlibat lebih aktif dengan QRIS, menyoroti 
perlunya penjangkauan dan pendidikan tentang keuntungan dan metode 
penggunaan QRIS, sehingga meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap 
teknologi pembayaran digital.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Nandru 
et al., 2024) Kemahiran yang kuat dalam keterampilan digital meningkatkan 
kesadaran akan kemudahan dan keunggulan QRIS, yang mengarah pada 
pemanfaatan metode pembayaran berbasis QR yang lebih besar. Dengan kata 
lain, ketika seseorang memiliki pemahaman yang kuat tentang alat digital, 
mereka cenderung merasa lebih nyaman dan yakin dalam memanfaatkan QRIS, 
meningkatkan peluang adopsinya. Keterampilan digital secara signifikan 
memengaruhi penerimaan dan penerapan QRIS, karena mereka yang lebih 
mahir dengan teknologi biasanya lebih terbuka untuk merangkul solusi 
pembayaran digital baru.  

4.5.2 Pengaruh literasi keuangan digital terhadap Penerimaan Teknologi 
Wisata Kuliner Pasar Cidu, Kota Makassar  

Menunjukkan bahwa seiring dengan meningkatnya literasi digital 
seseorang, kemungkinan mereka mengadopsi dan memanfaatkan teknologi 
digital juga meningkat. Ini sejalan dengan Model Penerimaan Teknologi (TAM), 
yang mengusulkan bahwa pemahaman dan kemahiran dalam penggunaan 
teknologi membantu memfasilitasi penerimaan sistem baru. Mereka yang 
memahami teknologi digital umumnya lebih terbuka untuk merangkul 
kemajuan teknologi, mencakup solusi pembayaran digital dan berbagai 
platform berbasis teknologi. Dengan literasi digital yang tinggi, individu 
cenderung merasa lebih aman saat terlibat dengan teknologi baru, tidak terlalu 
khawatir tentang potensi risiko, termasuk masalah perlindungan data atau 
kesalahan dalam transaksi.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nikou & 
Aavakare, 2021) yang menunjukkan bahwa memiliki pengetahuan tentang alat 
digital meningkatkan kesadaran akan keunggulan dan kemudahan teknologi, 
akibatnya mengarah pada adopsi yang lebih besar. Dengan kata lain, tingkat 
literasi digital individu secara langsung memengaruhi kemampuan mereka 
untuk memahami dan memanfaatkan kemajuan teknologi baru, yang pada 
akhirnya menghasilkan pemanfaatan yang lebih besar. Mereka yang memiliki 
tingkat literasi digital yang tinggi akan merasa lebih mudah untuk memahami 
pengoperasian teknologi, sehingga meningkatkan kenyamanan dan kepastian 
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mereka dalam menggunakannya. Pemahaman yang kuat tentang kemampuan 
digital memungkinkan seseorang untuk mengenali keunggulan teknologi, 
termasuk efisiensi, kecepatan, dan kenyamanan dalam transaksi online atau 
sistem lain yang bergantung pada digital. Literasi digital sangat penting untuk 
meningkatkan kemauan untuk merangkul dan memanfaatkan teknologi, karena 
individu yang lebih mahir dengan teknologi cenderung beradaptasi dengan 
cepat dan memanfaatkan kemajuan digital secara  

efektif.  

4.5.3 Pengaruh Sosial Ekonomi Terhadap Pemanfaatan QRIS Wisata Kuliner 
Pasar Cidu, Kota Makassar   

memiliki pengetahuan tentang alat digital meningkatkan kesadaran akan 
keunggulan dan kemudahan teknologi, akibatnya mengarah pada adopsi yang 
lebih besar. Dengan kata lain, tingkat literasi digital individu secara langsung 
memengaruhi kemampuan mereka untuk memahami dan memanfaatkan 
kemajuan teknologi baru, yang pada akhirnya menghasilkan pemanfaatan yang 
lebih besar. Mereka yang memiliki tingkat literasi digital yang tinggi akan 
merasa lebih mudah untuk memahami pengoperasian teknologi, sehingga 
meningkatkan kenyamanan dan kepastian mereka dalam menggunakannya. 
Pemahaman yang kuat tentang kemampuan digital memungkinkan seseorang 
untuk mengenali keunggulan teknologi, termasuk efisiensi, kecepatan, dan 
kenyamanan dalam transaksi online atau sistem lain yang bergantung pada 
digital. Literasi digital sangat penting untuk meningkatkan kemauan untuk 
merangkul dan memanfaatkan teknologi, karena individu yang lebih mahir 
dengan teknologi cenderung beradaptasi dengan cepat dan memanfaatkan 
kemajuan digital secara efektif.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Kirayna Evitasari et al., 2024). Semakin kuat 
status ekonomi seseorang, semakin besar kemungkinan mereka akan 
menggunakan QRIS untuk kegiatan keuangan. Individu dalam situasi 
keuangan yang menguntungkan biasanya terlibat dalam lebih banyak transaksi 
moneter digital, termasuk memanfaatkan QRIS. Mereka yang termasuk dalam 
tingkat ekonomi menengah ke atas umumnya menikmati akses yang lebih baik 
ke smartphone, internet, dan layanan keuangan digital, yang semuanya sangat 
penting untuk mengadopsi QRIS. Penghasilan yang lebih tinggi memberi orang 
kebebasan yang lebih besar untuk memilih opsi pembayaran berbasis teknologi. 
Faktor ekonomi memainkan peran penting dalam bagaimana QRIS digunakan. 
Dengan demikian, memastikan akses yang adil ke teknologi, meningkatkan 
literasi digital, dan membantu individu dari latar belakang ekonomi yang lebih 
rendah dapat menjadi strategi penting untuk meningkatkan penerimaan QRIS 
di masyarakat. Oleh karena itu, inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan 
literasi digital dan memastikan akses yang adil ke teknologi keuangan sangat 
penting untuk memperluas implementasi QRIS di berbagai segmen masyarakat.  

4.5.4 Sosial Ekonomi terhadap Penerimaan Teknologi QRIS Wisata Kuliner 
Pasar Cidu, Kota Makassar  

Dengan kenyamanan yang tersedia, individu semakin bersedia untuk 
mengeksplorasi dan merangkul teknologi inovatif, seperti opsi pembayaran 
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digital. Ini membuatnya lebih mudah bagi mereka untuk memahami 
keunggulan, keamanan, dan efektivitas teknologi, sehingga memfasilitasi 
penerimaannya. Status sosial dan ekonomi memainkan peran penting dalam 
bagaimana teknologi dirangkul. Individu dengan status sosial ekonomi yang 
lebih tinggi cenderung lebih cenderung menerima dan memanfaatkan teknologi 
keuangan. Akibatnya, ada kebutuhan untuk rencana yang bertujuan untuk 
memperluas akses teknologi dan meningkatkan pengetahuan digital di antara 
kelompok berpenghasilan rendah untuk mempromosikan penerimaan 
teknologi yang lebih adil di seluruh masyarakat.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yakubi et al., 
2022) yang menunjukkan bahwa faktor sosial ekonomi yang lebih baik 
meningkatkan ketersediaan dan rangkulan teknologi digital. Komunitas dengan 
kekayaan yang lebih besar dan akses yang lebih luas ke keuangan digital 
biasanya menggunakan teknologi baru dengan lebih sedikit kesulitan. Hal ini 
menyiratkan bahwa kondisi sosial ekonomi yang ditingkatkan mendukung 
integrasi teknologi digital, terutama mengenai solusi keuangan seperti QRIS. 
Peningkatan keterampilan digital meningkatkan jaminan mereka dalam 
memanfaatkan teknologi baru dan mengurangi keraguan terhadap kemajuan 
keuangan. Peningkatan status sosial ekonomi mempercepat penerimaan 
teknologi digital karena individu-individu ini memiliki akses yang lebih baik ke 
perangkat teknologi, layanan keuangan digital, dan literasi digital yang lebih 
maju.  

4.5.5 Gaya Hidup Digital terhadap pemanfaatan QRIS Wisata Kuliner Pasar 
Cidu, Kota Makassar  

  Orang-orang yang akrab dengan teknologi digital dalam keseharian 
mereka cenderung lebih cepat beradaptasi dengan sistem pembayaran digital 
seperti QRIS. Kebiasaan dalam berbelanja secara online, berinteraksi di media 
sosial, dan menggunakan layanan digital lainnya menciptakan suasana yang 
mendukung penerapan transaksi tanpa uang tunai. Individu dengan gaya 
hidup berbasis digital lebih memilih transaksi yang berlangsung cepat, efisien, 
dan praktis, semua yang ditawarkan oleh QRIS. Gaya hidup yang terhubung 
secara digital menjadi elemen penting yang memacu penggunaan QRIS. Karena 
itu, usaha untuk meningkatkan penerapan QRIS bisa difokuskan pada 
pendidikan digital dan peningkatan kenyamanan pengguna dalam ekosistem 
transaksi yang tidak menggunakan uang tunai.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Susanto et al., 2022) 
Penelitian menunjukkan bahwa individu dalam masyarakat yang akrab dengan 
layanan digital cenderung mengadopsi teknologi pembayaran digital dengan 
lebih cepat. Pada dasarnya, mereka yang secara teratur menggunakan solusi 
digital dalam rutinitas sehari-hari menemukan lebih mudah untuk menerima 
dan mengintegrasikan inovasi pembayaran seperti QRIS. Konsumen yang 
sering menggunakan belanja online, aplikasi ojek online, perbankan seluler, dan 
dompet elektronik menunjukkan penerimaan yang lebih besar terhadap 
transaksi berbasis QR. Mereka lebih cepat memahami fungsi dan keuntungan 
dari QRIS, yang mengarah pada tingkat adopsi yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan mereka yang memiliki pengalaman kurang dengan layanan digital. Pola 
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individu yang sudah terbiasa dengan interaksi digital memainkan peran 
penting dalam penerimaan QRIS. Oleh karena itu, pendekatan yang bertujuan 
untuk meningkatkan penggunaan QRIS harus memprioritaskan peningkatan 
literasi digital dan membangun kepercayaan publik dalam sistem pembayaran 
yang menggunakan teknologi QRIS.  

4.5.6 Gaya Hidup Digital terhadap Penerimaan Teknologi Wisata Kuliner 
Pasar Cidu, Kota Makassar  

Cara hidup online sangat memengaruhi cara orang merangkul teknologi. 
Ini menunjukkan bahwa mereka yang mengintegrasikan teknologi ke dalam 
rutinitas sehari-hari mereka lebih terbuka untuk merangkul dan memanfaatkan 
kemajuan teknologi baru. Hal ini menyebabkan berkurangnya keengganan 
dalam merangkul dan menerapkan teknologi baru dalam kehidupan mereka. 
Individu yang berpengalaman dalam lingkungan digital cenderung memiliki 
kepercayaan diri yang lebih besar terhadap keamanan dan keandalan solusi 
teknologi.   

Sebuah penelitian di Asia (Li et al., 2020) menunjukkan bahwa kehidupan 
digital secara signifikan memengaruhi bagaimana teknologi diadopsi di 
berbagai sektor, seperti keuangan, pendidikan, dan perdagangan. Di negara-
negara seperti Tiongkok, Korea Selatan, dan Singapura, tingkat adopsi teknologi 
keuangan digital tinggi karena penduduknya sudah terbiasa dengan lanskap 
digital. Penelitian juga mengindikasikan bahwa di negara-negara dengan 
kerangka digital yang kuat, seperti Jepang dan Hong Kong, terdapat tingkat 
kepercayaan publik terhadap teknologi yang lebih tinggi. Individu yang 
memiliki pengetahuan tentang keamanan siber, perlindungan data, dan 
otentikasi daring menunjukkan keyakinan yang lebih besar dalam 
memanfaatkan inovasi baru. Kehidupan digital sangat penting untuk 
mempercepat adopsi teknologi di seluruh Asia. Oleh karena itu, pendekatan 
untuk meningkatkan integrasi teknologi harus berfokus pada literasi digital, 
penguatan infrastruktur, dan peningkatan kepercayaan publik terhadap 
teknologi. 

4.5.7 Pengaruh Penerimaan teknologi terhadap Pemanfaatan QRIS Wisata 
Kuliner Pasar Cidu, Kota Makassar  

Penerimaan teknologi berfungsi sebagai perantara dalam hubungan 
antara literasi digital dan penggunaan QRIS. Mereka yang memiliki literasi 
digital tingkat lanjut tidak secara otomatis terlibat dengan QRIS, namun 
penerimaan mereka terhadap teknologi merupakan elemen penting yang 
meningkatkan hubungan ini. Semakin besar penerimaan individu terhadap 
teknologi, semakin cenderung mereka untuk mengadopsi QRIS untuk transaksi 
digital. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun literasi digital memiliki arti 
penting, faktorfaktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi sangat 
penting untuk pemanfaatan QRIS yang efektif. Oleh karena itu, upaya untuk 
mempromosikan adopsi QRIS harus mencakup tidak hanya pendidikan digital 
tetapi juga inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan publik 
dan kemudahan penggunaan dengan sistem pembayaran digital.  
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Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian (Lo Prete, 2021) WHO 
menemukan bahwa adopsi teknologi bertindak sebagai fasilitator dalam 
hubungan antara kemahiran digital dan pemanfaatan platform pembayaran 
digital. Penelitian menunjukkan bahwa bahkan dengan tingkat kemahiran 
digital yang tinggi, orang masih membutuhkan rasa yakin dan keakraban 
dengan teknologi sebelum terlibat dengannya untuk transaksi keuangan. Ini 
menunjukkan bahwa hanya meningkatkan kemahiran digital tidak cukup 
untuk mempromosikan penggunaan QRIS atau platform pembayaran digital 
lainnya. Penerimaan teknologi merupakan elemen penting yang meningkatkan 
rangkulan QRIS, karena mereka yang menerima teknologi merasa lebih mudah 
untuk mengakses layanan keuangan digital dalam aktivitas sehari-hari mereka. 
Oleh karena itu, penelitian ini menyoroti bahwa pendekatan untuk memajukan 
platform pembayaran digital seperti QRIS tidak hanya harus berfokus pada 
peningkatan kemahiran digital individu tetapi juga pada menumbuhkan 
kepercayaan, kenyamanan, dan persepsi yang menguntungkan tentang manfaat 
yang terkait dengan teknologi.  

4.5.8 Pengaruh penerimaan teknologi yang memediasi pengaruh literasi 
digital terhadap pemanfaatan QRIS Wisata Kuliner Pasar Cidu, Kota 
Makassar  

Penerimaan teknologi berfungsi sebagai faktor mediasi bagaimana literasi 
digital mempengaruhi penggunaan QRIS. Individu yang memiliki literasi 
digital tinggi tidak secara otomatis menggunakan QRIS; namun, penerimaan 
mereka terhadap teknologi secara signifikan meningkatkan koneksi ini. 
Semakin besar penerimaan seseorang terhadap teknologi, semakin cenderung 
mereka untuk mengadopsi QRIS sebagai sarana pembayaran digital. Temuan 
ini menunjukkan bahwa meskipun literasi digital sangat penting, penerimaan 
teknologi juga penting untuk memaksimalkan penggunaan QRIS yang efektif. 
Oleh karena itu, strategi yang ditujukan untuk mempromosikan adopsi QRIS 
tidak hanya berkonsentrasi pada pendidikan digital, tetapi juga harus 
mencakup inisiatif untuk meningkatkan kepercayaan publik dan kemudahan 
dalam terlibat dengan teknologi pembayaran digital.  

4.5.9 Pengaruh penerimaan teknologi yang memediasi pengaruh Sosial 
Ekonomi terhadap pemanfaatan QRIS Wisata Kuliner Pasar Cidu, Kota 
Makassar  

Kondisi sosial-ekonomi yang meningkat tidak secara otomatis mengarah 
pada peningkatan pemanfaatan QRIS; sebaliknya, harus ada adopsi awal 
teknologi. Meskipun mereka yang memiliki status sosial ekonomi yang lebih 
besar memiliki akses ke alat digital dan penawaran keuangan, mereka juga 
harus mengadopsi teknologi untuk memanfaatkan QRIS secara efektif. Elemen-
elemen seperti kepercayaan pada platform digital, keakraban dengan fintech, 
dan pandangan tentang keunggulan QRIS berkontribusi untuk memperkuat 
hubungan ini.  
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4.5.10 Pengaruh penerimaan teknologi yang memediasi pengaruh Gaya 
Hidup Digital terhadap pemanfaatan QRIS Wisata Kuliner Pasar Cidu, Kota 
Makassar  

Gaya hidup online tidak secara inheren mempercepat adopsi QRIS; 
sebaliknya, dipengaruhi oleh sejauh mana teknologi digunakan sebagai 
perantara. Individu yang mempertahankan keberadaan digital yang kuat 
cenderung mengenal dengan baik penawaran yang berfokus pada teknologi, 
seperti e-commerce, dompet digital, dan transaksi tanpa uang tunai. Namun, 
penerimaan QRIS tidak secara eksklusif bergantung pada penggunaan layanan 
digital; Ini juga bergantung pada seberapa banyak individu mempercayai dan 
menerima metode pembayaran digital. Seseorang mungkin menjalani 
kehidupan yang berorientasi digital tetapi masih memiliki keraguan tentang 
platform pembayaran digital, yang dapat mengakibatkan integrasi QRIS yang 
lebih lambat ke dalam rutinitas mereka.  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan digital, faktor 
sosial ekonomi, dan gaya hidup digital berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pemanfaatan QRIS, baik secara langsung maupun melalui penerimaan 
teknologi sebagai variabel intervening. Penerimaan teknologi terbukti memainkan 
peran penting dalam menjembatani pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap 
adopsi QRIS dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di sektor kuliner wisata. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Li et al. (2020), yang 
menegaskan bahwa kehidupan digital memiliki dampak besar terhadap 
penerimaan teknologi di berbagai sektor. Negara-negara dengan infrastruktur 
digital yang kuat dan tingkat literasi digital yang tinggi menunjukkan tingkat 
adopsi teknologi yang lebih cepat dan lebih luas. Dalam konteks lokal, meskipun 
skala dan infrastruktur berbeda, prinsip yang sama berlaku: semakin tinggi literasi 
digital dan penerimaan masyarakat terhadap teknologi, semakin besar 
kemungkinan teknologi seperti QRIS dimanfaatkan secara optimal. 

Dengan demikian, untuk mendorong pemanfaatan QRIS secara lebih luas, 
diperlukan strategi yang tidak hanya berfokus pada pengembangan teknologi, 
tetapi juga pada peningkatan literasi digital masyarakat, penguatan kepercayaan 
terhadap sistem digital, dan dukungan terhadap gaya hidup yang selaras dengan 
transformasi digital. 

 
PENELITIAN LANJUTAN 
 Setiap penelitian tentu memiliki keterbatasan yang dapat menjadi bahan 
pertimbangan untuk pengembangan penelitian di masa mendatang. Dalam 
penelitian ini, keterbatasan terletak pada ruang lingkup responden yang hanya 
mencakup pengguna QRIS pada sektor kuliner wisata di wilayah Pasar Cidu, 
Kecamatan Bontoala, Makassar. Selain itu, variabel yang digunakan juga masih 
terbatas pada literasi keuangan digital, faktor sosial ekonomi, gaya hidup digital, 
dan penerimaan teknologi, sehingga belum mencakup faktor-faktor lain yang 
mungkin juga berpengaruh terhadap pemanfaatan QRIS, seperti keamanan 
transaksi, kemudahan penggunaan, dan persepsi manfaat. 
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan dengan cakupan 
wilayah yang lebih luas serta melibatkan berbagai sektor usaha lainnya agar 
hasilnya lebih generalisabel. Selain itu, dapat pula ditambahkan variabel lain 
seperti kualitas layanan digital, inovasi sistem pembayaran, serta tingkat 
kepuasan pengguna untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatan QRIS di masyarakat. 
Penelitian dengan pendekatan kualitatif atau metode campuran juga dapat 
dipertimbangkan untuk menggali perspektif yang lebih mendalam dari para 
pengguna dan pelaku usaha. 
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